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Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Tanjung Raja Selatan melalui pendekatan manajemen 

dan akuntansi yang aplikatif. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di wilayah ini meliputi lemahnya 

perencanaan usaha, kurang optimalnya pengelolaan sumber daya, serta minimnya pencatatan keuangan 

yang sistematis sehingga berdampak pada rendahnya daya saing dan keberlanjutan usaha. Metode 

pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan langsung, serta evaluasi berbasis 

studi kasus dari masing-masing pelaku UMKM. Materi pelatihan mencakup manajemen operasional, 

perencanaan strategis, penyusunan laporan keuangan sederhana, analisis biaya, serta penggunaan 

teknologi digital dalam pengelolaan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

pelaku UMKM terhadap konsep manajemen dan akuntansi, ditandai dengan kemampuan menyusun 

rencana usaha, melakukan pencatatan keuangan yang lebih rapi, serta mengidentifikasi peluang 

peningkatan efisiensi dan keuntungan. Secara keseluruhan, kegiatan ini mampu memberikan dampak 

positif terhadap pengembangan UMKM di Kelurahan Tanjung Raja Selatan melalui penguatan manajemen 

dan akuntansi sebagai fondasi dalam memajukan usaha masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : UMKM, Manajemen, Akuntansi, Pengembangan Usaha 

 

Abstract 

 

This community service activity aims to improve the capacity and performance of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Tanjung Raja Selatan Village through an applied management and 

accounting approach. The main problems faced by MSMEs in this area include weak business planning, 

suboptimal resource management, and a lack of systematic financial record-keeping, which impacts 

competitiveness and business sustainability. The activity's implementation methods included outreach, 

training, direct mentoring, and case study-based evaluations of individual MSMEs. Training materials 

covered operational management, strategic planning, simple financial reporting, cost analysis, and the use 

of digital technology in business management. The activity's results demonstrated an increased 

understanding of management and accounting concepts among MSMEs, demonstrated by their ability to 

develop business plans, maintain more accurate financial records, and identify opportunities for increased 

efficiency and profitability. Overall, this activity positively impacted MSME development in Tanjung Raja 

Selatan Village by strengthening management and accounting as a foundation for sustainable community 

business advancement. 
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Pendahuluan 

 

UMKM merupakan sektor fundamental dalam perekonomian Indonesia karena 

berkontribusi besar terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja, serta pemerataan ekonomi 

di daerah. Di berbagai wilayah, termasuk di Kelurahan Kelurahan Tanjung Raja Selatan 

Selatan Selatan, UMKM berfungsi sebagai penggerak ekonomi masyarakat yang dapat 

meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kemandirian pelaku usaha lokal. Perannya 

yang strategis menjadikan penguatan kapasitas UMKM sebagai langkah penting dalam 

mendukung pembangunan ekonomi nasional maupun daerah (Tambunan, 2019). 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Kelurahan Kelurahan Tanjung 

Raja Selatan Selatan Selatan adalah lemahnya kemampuan manajerial yang 

menyebabkan pengelolaan usaha belum dilakukan secara optimal. Banyak pelaku 

UMKM belum menerapkan konsep manajemen dasar seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian operasional, serta strategi pemasaran yang efektif. 

Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya kemampuan UMKM untuk menyesuaikan 

diri dengan perubahan pasar yang cepat dan tingkat persaingan yang meningkat (Heizer 

& Render, 2020). 

Selain itu, rendahnya literasi akuntansi menjadi hambatan yang signifikan. 

Banyak UMKM belum memiliki pencatatan keuangan yang terstruktur, bahkan masih 

menggabungkan antara keuangan pribadi dan usaha. Ketiadaan laporan keuangan 

sederhana menyulitkan pelaku usaha dalam menilai kinerja, mengendalikan arus kas, 

serta membuat keputusan berbasis data. Kondisi ini juga menjadi kendala ketika UMKM 

ingin mengakses kredit atau pendanaan formal yang mensyaratkan dokumen keuangan 

yang valid (Warren, Reeve, & Duchac, 2018). 

Di samping itu, adopsi teknologi digital di kalangan UMKM Kelurahan Tanjung 

Raja Selatan Selatan masih rendah. Padahal, pemanfaatan teknologi seperti aplikasi 

pencatatan keuangan, media pemasaran digital, dan platform transaksi online terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha dan memperluas jangkauan pasar. 

Kurangnya pemahaman dan keterampilan digital menyebabkan UMKM belum dapat 

memanfaatkan peluang digitalisasi secara optimal (Laudon & Laudon, 2021). 

Melihat berbagai permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dirancang untuk memperkuat kapasitas UMKM di Kelurahan Tanjung Raja Selatan 

Selatan melalui pendekatan manajemen dan akuntansi yang aplikatif. Program ini 

meliputi pelatihan manajemen operasional, penyusunan strategi usaha, pencatatan 

keuangan sederhana, analisis biaya, serta pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan 

dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan interaktif, pendampingan, dan evaluasi. 

Pendekatan capacity building ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang 

menekankan peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha secara 

mandiri dan berkelanjutan (Ife & Tesoriero, 2014). 

Dengan adanya program pengabdian ini, diharapkan pelaku UMKM dapat 

meningkatkan keterampilan manajerial dan akuntansi sehingga mampu mengelola usaha 

dengan lebih profesional. Penguatan kedua aspek tersebut diyakini dapat meningkatkan 

daya saing UMKM, memperbaiki kinerja usaha, serta mendorong keberlanjutan bisnis 

dalam menghadapi dinamika ekonomi dan perkembangan teknologi yang terus berubah 

(Porter, 2008). 

 

 

 



Nurul, dkk, UMKM  

148 

Metode Kegiatan Pengabdian 

 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

dirancang dengan pendekatan community-based empowerment yang menekankan 

keterlibatan aktif pelaku UMKM di Kelurahan Tanjung Raja Selatan Selatan. Pendekatan 

ini dipilih agar kegiatan tidak hanya bersifat transfer ilmu, tetapi juga membangun 

kapasitas pelaku usaha untuk mampu mengelola dan mengembangkan usahanya secara 

mandiri. Model pemberdayaan ini relevan digunakan pada masyarakat dengan 

karakteristik ekonomi mikro karena dapat meningkatkan kompetensi secara bertahap dan 

berkelanjutan (Ife & Tesoriero, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  Foto Bersama  

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap awal meliputi identifikasi kebutuhan (needs assessment) melalui observasi 

langsung dan wawancara dengan pelaku UMKM untuk mengetahui permasalahan utama 

yang mereka hadapi. Informasi ini digunakan untuk merancang materi pelatihan yang 

relevan, seperti manajemen operasional, strategi usaha, pencatatan keuangan, dan 

digitalisasi bisnis. Needs assessment ini penting untuk memastikan kesesuaian program 

dengan kondisi lapangan sehingga intervensi yang diberikan benar-benar efektif 

(Creswell & Creswell, 2018). 

 

2. Tahap Sosialisasi Program 

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi kepada para pelaku UMKM untuk 

memberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan alur kegiatan PKM. Sosialisasi 
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dilakukan dalam bentuk pertemuan awal yang bersifat partisipatif, di mana peserta dapat 

memberikan umpan balik terkait kebutuhan pelatihan. Partisipasi aktif pada tahap awal 

meningkatkan komitmen dan keterlibatan peserta selama proses pelatihan dan 

pendampingan (Setiawan & Wardhani, 2020). 

 

3. Tahap Pelatihan 

Pelatihan diberikan dalam dua fokus utama: (1) manajemen usaha yang mencakup 

perencanaan, strategi pemasaran, dan pengelolaan operasional; serta (2) akuntansi dasar 

seperti pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, arus kas, dan 

analisis biaya. Pelatihan dilakukan secara interaktif menggunakan metode ceramah, 

diskusi, simulasi studi kasus, dan praktik langsung. Model pelatihan berbasis praktik 

terbukti lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan manajerial dan akuntansi UMKM 

(Warren, Reeve, & Duchac, 2018). 

 

4. Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan pelaku UMKM mampu menerapkan 

materi pelatihan dalam operasional usaha mereka. Pendampingan dilakukan melalui 

kunjungan langsung ke tempat usaha maupun konsultasi berkala. Dalam proses ini, 

peserta dibimbing dalam menyusun laporan keuangan, membuat rencana usaha, 

memperbaiki strategi pemasaran, dan mulai menggunakan aplikasi digital sederhana. 

Pendampingan berperan penting untuk mengurangi kesalahan penerapan dan 

mempercepat adaptasi keterampilan baru (Heizer & Render, 2020). 

 

5. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada dua tahap: evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi 

proses mencakup keberhasilan pelaksanaan pelatihan dan tingkat partisipasi peserta. 

Evaluasi hasil dilakukan dengan mengukur peningkatan kemampuan pelaku UMKM 

dalam aspek manajemen dan akuntansi sebelum dan sesudah kegiatan. Teknik evaluasi 

menggunakan kuesioner, wawancara, dan analisis dokumen seperti laporan keuangan 

peserta. Pendekatan evaluasi ini sesuai dengan standar evaluasi program pemberdayaan 

masyarakat (Stufflebeam & Coryn, 2014). 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

1. Peningkatan Kapasitas Manajerial UMKM 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

manajerial pelaku UMKM di Kelurahan Tanjung Raja Selatan setelah mengikuti 

pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan evaluasi awal, sebagian besar peserta belum 

memahami konsep dasar perencanaan usaha, seperti penentuan tujuan bisnis, analisis 

SWOT, strategi pemasaran, serta pengelolaan operasional. Setelah pelatihan, peserta 

mampu menyusun rencana usaha sederhana, menentukan segmentasi pasar, serta 

mengidentifikasi strategi pemasaran yang lebih tepat untuk produk mereka. Peningkatan 

ini sejalan dengan teori manajemen yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap 

fungsi-fungsi manajemen dapat meningkatkan efektivitas operasional usaha. (Heizer & 

Render, 2020). 

Pendampingan manajerial bagi UMKM bertujuan untuk memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah. Berdasarkan hasil 
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pelaksanaan program ini, terdapat sejumlah dampak positif yang dapat diamati pada 

berbagai aspek manajerial yang telah didampingi. Program pendampingan ini tidak hanya 

berfokus pada satu sektor saja, melainkan mencakup berbagai komponen yang dianggap 

krusial untuk keberlangsungan dan perkembangan UMKM, yakni pengelolaan keuangan, 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM), serta strategi pemasaran. Setiap aspek tersebut 

mengalami peningkatan yang signifikan, yang nantinya berdampak langsung terhadap 

kinerja keseluruhan dari UMKM yang terlibat. (Ayi Supardi Ganda Wijaya, 2023) 

 

Gambar 1.2  Penyampai Materi Peningkatan Kapasitas Manajerial UMKM 

 

2. Perbaikan Sistem Pencatatan Keuangan 

Sebelum kegiatan PKM, sebagian besar pelaku UMKM di Kelurahan Tanjung Raja 

Selatan Selatan tidak memiliki pencatatan keuangan yang sistematis. Banyak peserta 

mencatat transaksi secara tidak terstruktur, bahkan hanya mengandalkan ingatan. Setelah 

pelatihan akuntansi dasar dan pendampingan, pelaku UMKM mulai menerapkan 

pencatatan transaksi harian, pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha, serta 

menyusun laporan sederhana seperti laporan laba rugi dan arus kas. Ditemukan bahwa 

sekitar 80% peserta telah mampu menghasilkan laporan keuangan sederhana secara 

mandiri. Penerapan pencatatan keuangan ini sesuai dengan prinsip akuntansi dasar yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja usaha dan 

dasar pengambilan keputusan. (Warren, Reeve, & Duchac, 2018).  

PKM lain yang dilakukan pada UMKM Roti Mahkota berupa pelatihan dan 

pendampingan pencatatan laporan keuangan yang diselenggarakan untuk berhasil 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam 

memahami dan menerapkan pencatatan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Program ini dirancang 
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tidak hanya sebagai bentuk penyampaian materi teoritis, tetapi juga sebagai 

pendampingan praktis yang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan teknis pelaku 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan secara mandiri dan terstruktur. Secara garis 

besar, kegiatan ini terbagi menjadi tiga tahapan utama, yakni tahap persiapan, 

pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Masing masing tahap dirancang dengan 

pendekatan sistematis dan berbasis kebutuhan, guna memastikan seluruh intervensi yang 

dilakukan relevan dengan permasalahan nyata yang dihadapi oleh mitra UMKM. (Dwi 

Chintia Watulfa & Annisa Fithria, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3  Penyampaian Materi Perbaikan Sistem Pencatatan Keuangan 

 

3. Peningkatan Literasi Digital dalam Pengelolaan Usaha 

Kegiatan PKM juga berdampak pada meningkatnya kemampuan peserta dalam 

menggunakan teknologi digital. Sebelum pelatihan, sebagian besar UMKM belum 

memanfaatkan aplikasi digital untuk pencatatan keuangan atau pemasaran. Setelah 

pendampingan, peserta mulai menggunakan aplikasi keuangan sederhana seperti Buku 

Kas atau Excel, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Penggunaan 

teknologi ini membantu pelaku UMKM dalam mempercepat proses administrasi, 

mengurangi risiko kehilangan data, dan memperluas jangkauan pasar. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi dapat 

meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM. (Laudon & Laudon, 2021). 

Pencatatan keuangan sangat di perlukan dalam menjalankan usaha. Sehingga dapat 

menghitung berapa untung dan rugi. Selama ini para UMKM menilai usahan yang mereka 

jalankan tidak ada perkembangan dan susahnya melakukan pembukuan. Kebanyakan dari 

UMKM hanya mencatat jumlah uang yang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang yang 

dibeli dan dijual, dan jumlah piutang / utang. Namun pencatatan itu hanya sebatas 

pengingat saja. Meskipun tidak dapat dipungkiri mereka dapat mengetahui jumlah modal 
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akhir mereka setiap tahun yang hampir sama jumlahnya jika kita mencatat dengan sistem 

akuntansi. Dengan adanya pemaparan materi dari narasumber cara mudah melakukan 

pencatatan keuangan dengan mengunakan aplikasi BukuKas dan para UMKM langsung 

mempraktekkan penggunaan aplikasi BukuKas yang dimulai dengan input jenis usaha, 

input persediaa, melakukan transaksi pembelian dan penjulan sampai dengan membaca 

laporan keuangan. Hasil akhir dari kegiatan ini, para UMKM sudah bisa melakukan 

transaki melalui BukuKas yang sesuai dengan kriteria usaha mereka. (Riani Sukma 

Wijaya, dkk, 2023) 

 

4. Peningkatan Kemampuan Analisis Biaya dan Penetapan Harga 

Melalui pelatihan analisis biaya dan harga pokok produksi (HPP), pelaku UMKM 

mulai memahami pentingnya menghitung biaya secara akurat sebelum menetapkan harga 

jual. Sebelumnya, sebagian besar peserta hanya menetapkan harga berdasarkan perkiraan 

atau mengikuti pesaing tanpa analisis. Setelah kegiatan PKM, peserta mampu melakukan 

pengelompokan biaya tetap dan variabel, menghitung HPP sederhana, dan menentukan 

harga jual yang lebih kompetitif. Hal ini berdampak pada peningkatan margin keuntungan 

dan pengendalian biaya produksi. Hasil ini mendukung teori akuntansi manajemen yang 

menekankan pentingnya analisis biaya dalam pengambilan keputusan bisnis. (Garrison, 

Noreen, & Brewer, 2021). 

Tahap pendampingan memberikan dampak positif dalam memastikan materi 

pelatihan benar-benar diterapkan oleh pelaku UMKM. Selama proses pendampingan, 

peserta mendapatkan kesempatan untuk berkonsultasi, memperbaiki kesalahan 

pencatatan, dan menyesuaikan strategi usaha sesuai kondisi lapangan. Pendampingan 

secara langsung terbukti memperkuat perubahan perilaku dan meningkatkan 

keberlanjutan implementasi program. Temuan ini sesuai dengan literatur pemberdayaan 

masyarakat yang menekankan perlunya follow-up untuk menjaga konsistensi peserta 

dalam menerapkan keterampilan baru. (Ife & Tesoriero, 2014). 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas UMKM di Kelurahan Tanjung Raja Selatan. Evaluasi sebelum dan 

sesudah kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam aspek manajerial, 

keuangan, dan pemanfaatan teknologi. Pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri dalam 

mengelola usaha, lebih terstruktur dalam pencatatan, dan lebih strategis dalam 

menentukan arah pengembangan usaha. Dampak ini mencerminkan keberhasilan 

program pemberdayaan berbasis pelatihan dan pendampingan yang terencana serta sesuai 

kebutuhan masyarakat. (Tambunan, 2019). 

Simpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai penguatan 

manajemen dan akuntansi bagi UMKM di Kelurahan Tanjung Raja telah dilaksanakan 

melalui serangkaian tahapan yang sistematis, yaitu identifikasi kebutuhan, sosialisasi, 

pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mengidentifikasi permasalahan utama pelaku 

UMKM, terutama dalam aspek manajerial, pencatatan keuangan, dan pemanfaatan 

teknologi digital. Implementasi metode berbasis community empowerment memastikan 

bahwa kegiatan tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong 

partisipasi aktif serta perubahan perilaku dalam pengelolaan usaha. 

Kontribusi utama kegiatan ini terlihat dari peningkatan pemahaman dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam menyusun rencana usaha, melakukan pencatatan 
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keuangan sederhana, menghitung biaya produksi, serta memanfaatkan teknologi digital 

untuk manajemen usaha dan pemasaran. Perubahan ini berdampak langsung pada 

peningkatan efisiensi operasional, ketepatan penetapan harga, serta kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola arus kas dan mengevaluasi kinerja usahanya. Selain itu, adanya 

pendampingan intensif membantu peserta menerapkan materi secara konsisten dan 

memastikan keberlanjutan praktik manajemen serta akuntansi yang lebih baik. 

Namun demikian, kegiatan PKM ini juga memiliki keterbatasan. Durasi 

pendampingan yang relatif singkat belum mampu memberikan perubahan yang 

menyeluruh pada seluruh peserta, terutama bagi UMKM yang memiliki tingkat literasi 

rendah atau membutuhkan pendampingan lebih intensif. Selain itu, keterbatasan sarana 

digital seperti perangkat dan akses internet pada sebagian peserta menyebabkan 

implementasi teknologi digital belum optimal. Variasi karakteristik usaha peserta juga 

menjadi tantangan dalam menyamaratakan materi pelatihan untuk seluruh jenis usaha. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, direkomendasikan agar kegiatan pengabdian 

berikutnya menambah durasi pendampingan, memperluas materi pelatihan digital seperti 

penggunaan aplikasi keuangan dan pemasaran online, serta menyediakan modul khusus 

berdasarkan bidang usaha agar materi lebih terarah. Kegiatan pelatihan lanjutan juga 

perlu melibatkan lembaga keuangan atau pihak pemerintah daerah untuk memberikan 

akses pendampingan holistik, termasuk permodalan, legalitas usaha, dan sertifikasi 

produk. 

Untuk pekerjaan di masa depan, program PKM dapat dikembangkan menuju 

model UMKM Center berbasis digital yang menyediakan layanan konsultasi, 

pendampingan, monitoring usaha, serta pelatihan rutin berbasis kebutuhan. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengukur dampak jangka panjang terhadap 

performa keuangan UMKM, adopsi digital, dan daya saing usaha. Dengan cakupan yang 

lebih luas dan kesinambungan program, kegiatan PKM ini diharapkan mampu 

menciptakan ekosistem UMKM yang lebih produktif, adaptif, dan berdaya saing tinggi. 
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